BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kepercayaan terhadap mitos yang menyebutkan bahwa “jika tidak
segera menikah maka akan menjadi prawan tua dan perjaka kerak ”, yang
terjadi di Dusun Palu menjadi pola pikir warga Dusun Palu tersebut dan
tidak ada yang berani melanggarnya. Mereka meyakini bahwa itu akan
menjadi nyata apabila tidak segera menikah. Dan tempat yang jauh dari
sekolah juga sangat mempengaruhi pendidikan mereka. Kepercayaan
tersebut sangat mempengaruhi pemikiran mereka dan beranggapan bahwa
hal itu benar-benar akan terjadi apabila di langgar, sampai saat ini belum
ada satupun yang melanggar hal tersebut, oleh karena itu warga dusun palu
melestarikan pernikahan dini yang mana pada saat ini pernikahan dini di
nilai mempunyai dampak negatif yang banyak di banding nilai yang positif

bagi masyarakat.

Namun dari penelitian tersebut dapat di katakan bahwa di dusun
palu menikah pada usia dini tak selamanya mempunyai dampak yang
negatif dan selalu berdampak buruk, para remaja yang menikah pada usia
dini di dusun palu tersebut jarang yang berujung pada perceraian, dan
mereka tak pernah membelakangkan wanita, hanya saja mereka
beranggapan bahwa wanita hanya akan memasak di dapur dan tidak akan
bisa apa-apa (berkarir), namun mereka tak pernah memperlakukan seorang

wanita dengan rendah dan kasar, karena di dusun tersebut rasa sosialnya
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sangat tinggi, dan menikah dini tak membuat para wanita kehilangan
kehormatan, justru dengan menikah dini pada dusun tersebut para wanita

tidak di anggap menjadi prawan tua.

Dalam hasil panelitian diatas peneliti menggunakan nama informan,
nama dusun, nama desa, serta nama kecamatan dengan nama samaran. Hal
ini peneliti lakukan karena untuk menjaga nama baik dusun tersebut. Karena
dusun yang telah di gunakan sebagai penelitian tersebut diatas di sebutkan
bahwa sebagai dusun yang yang terpencil dan jalan menuju dusun tersebut
masih sangat jelek dan berbatu, serta pemikiran dan keadaan desa yang
masih terbelakang, oleh sebab itu peneliti menggunakan nama informan,
dusun, desa, serta kecamatan dengan nama samaran. Peneliti menggunakan
nama samaran agar kehormatan serta nama baik dusun tersebut tetap terjaga
dan tidak di anggap buruk dan terbelakang oleh para pembaca skripsi ini.

B. Saran

Dalam penelitian yang berupa karya tulis skripsi yang berjudul
“Pernikahan Dini” peneliti melihat bahwa masih terdapat banyak hal yang
bisa untuk di perdalami mengenai kondisi sosial yang berada di dusun palu
desa karang pinag. Oleh karena itu peneliti sangat berharap untuk para
pembaca dan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengkaji tentang
pernikahan dini yang masih menjadi tradisi secara lebih mendalam yang
mana dalam segi sosial masyarakatnya yang mana bisa dikaji melalui

disiplin ilmu sosiologi.
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Saran yang bisa peneliti berikan kepada Pemerintahan di
Kabupaten Bojonegoro serta para Penjabat Pemerintah yang berada di
Kota Bojonegoro, agar lebih mementingkan masyarakatnya yang berada di
tempat terpelosok, serta jalan yang jelek dan internet yang belum masuk
harus segera di benahi, agar tertinggalnya dusun yang terpelosok tidak
semakin parah. Mengingat zaman yang sudah tahun 2015 dan sudah
berkembang pesat maka seharusnya pemerintah harus lebih mementingkan
wilayah-wilayah yang masih tertinggal dan terbelakang. Oleh sebab itu
peneliti sangat berharap agar dusun Palu ini menjadi dusun yang lebih
maju dan mementingkan pendidikan, karena pada era modernisasi ini ilmu
pengetahuan sangat penting untuk bekal masa depan dan untuk generasi
penerus yang lebih maju.

Untuk para jajaran pejabat di desa Karang Pinang saran dari
peneliti adalah harus lebih mengupayakan agar dusun terpelosok tersebut
cepat-cepat di beri wawasan, misalnya seperti bimbingan atau pencerahan
yang bisa membuat mereka sedikit demi sedikit menyadarkan pemikiran
mereka dari pemikiran yang kolot dan kuno. Selain itu pejabat desa harus
segera memperbaiki jalan dan mengupayakan agar jalan menuju dusun
tersebut cepat di tangani oleh pemerintah. Sebagai pejabat desa peneliti
berharap bahwa pejabat harus mengutamakan warganya yang masih
tertinggal jauh dengan yang lain.

Dan yang terakhir saran dari peneliti untuk masyarakat yang berada di

dusun palu adalah jangan mempercayai mitos yang belum tentu
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kebenarannya, serta junjunglah pendidikan setinggi-tingginya, karena
wanita tak selamanya berada di dapur dan hanya memasak, wanita juga bisa
berkarir. Dengan pendidikan yang tinggi maka ekonomi warga dusun palu
juga akan terangkat dari kemiskinan, karena ilmu pengetahuan dapat

membantu warga dusun palu untuk lebih maju dan berkembang.





